
ABSTRACT 

 

This research aims to analyze the influence of the original Revenue 

Equalization Fund the rest of the region more regional financing and economic 

growth towards capital expenditures. The original Revenue Equalization Fund 

Derah, More Financing, the rest of the region, and economic growth is the 

independent variable. The dependent variable in this study are capital 

expenditures. The population in this research is the whole district/town in Central 

Java province during the period of 2012-2014 years of research. Sampling 

techniques in the study using a purposive sampling method. Based on existing 

criteria there are 33 total sample Kabupaten/Kota. Analysis tool used was 

multiple linear regression method. The results of this research show that: (a) the 

income of the original area (PAD) has a positive and significant effect against the 

Beanja Capital (b) Equalization Fund has a positive influence significantly to 

capital expenditures (c) remaining More Budget Calculation (SiLPA) have no 

significant negative influence towards capital expenditure. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendapatan asli 

daerah dana perimbangan sisa lebih pembiayaan daerah dan pertumbuhan 

ekonomi terhadap belanja modal. Pendapatan Asli Derah,Dana Perimbangan,Sisa 

Lebih Pembiayaan Daerah, dan Pertumbuhan Ekonomi merupakan variabel 

independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Belanja Modal. 

Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah selama periode penelitian tahun 2012-2014. Teknik  pengambilan  sampel  

dalam  penelitian  ini  dengan menggunakan metode purposive sampling.  

Berdasarkan kriteria yang ada jumlah sampel  ada  33  Kabupaten/Kota  dan 

sampel yang terpilih dalam penelitian ini sebanyak  92 kab/kota.  Alat  analisis  

yang  digunakan  adalah menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil  dari  

penelitian  ini  menunjukkan  bahwa: (a)  Pendapatan  Asli  Daerah (PAD)  

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Beanja Modal (b) Dana 

Perimbangan memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap Belanja Modal 

(c) Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA) memiliki pengaruh negatif tidak 

signifikan  terhadap Belanja Modal  

Kata Kunci :Pendapatan  Asli  Daerah (PAD), Dana Perimbangan, Sisa Lebih 

                Perhitungan Anggaran (SiLPA), dan Belanja Modal 


